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ABSTRAK 

Pembelajarani PKn yangi selamai inii dilaksanakani dii Sekolahi Dasari terkesani monotoni 

sehinggai siswai kurangi aktifi selamai kegiatani berlangsung.i Olehi sebabi itui diperlukani 

penerpaani modeli ataui metodei yangi tepati untuki dapati meningkatkani hasili belajari 

siswa.Penelitiani inii bertujuani untuki pengaruhi darii penerapani penerapani modeli 

pembelajarani picturei andi picturei dalami peningkatani hasili belajari PKni siswai kelasi IIIi SDi 

tentangi pengenalani transportasii.i Pengumpulani datai dilakukani dengani menggunakani soali 

tesi untuki memperolehi hasili belajari siswai padai matai pelajarani PKni tentangi pengenalani 

transportasii yangi kemudiani dianalisisi untuki mengetahuii apakahi terdapati peningkatani 

hasili belajari siswai mulaii darii prasiklus,i siklusi Ii dani siklusi II.i Hasili analaisisi 

menghasilkani bahwai terdapati peningkatani hasili belajari siswai padai matai pelajarni PKni 

tentangi pengenalani transportasii yangi ditandaii dengani adanyai kenaikani jumlahi nilaii rata-

ratai hasili belajari mulaii darii prasiklus,i siklusi Ii dani siklusi IIi yangi masing-masingi 

memperolehi nilaii 49,i 55i dani 92.i Sehinggai penerapani modeli picturei andi picturei terbuktii 

meningkatkani hasili belajari siswai padai matai pelajarani PKni tentangi pengenalani 

transportasi. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan adalah sebuah proses yang melibatkan peserta didik dan pendidik 

melalui kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis yang 

bertujuan untuk melibatkan secara langsung partisipasi dari peserta didik demi mencapai 

tujuan pembelajaran (Mansur dkk, 2021). Pendidikan adalah sebuah aset utama bagi setiap 

negara khususnya bagi negara berkembang yang berkeinginan untuk maju. Melalui 

pendidikan, proses pembangunan dapat dilakukan deengan mempersiapkan kualitas 

manusia yang baik dengan menerapkan pendidikan yang berkualitas baik juga (Arifudin, 

2021). Melalui sekolah kualitas manusia dapat dikembangkan dengan meningkatkan 

pencapaian tujuan pendidikan sesuai dengan tingkata dan jenjang sekolahnya. Menurut 

Ulfah (2022) pendidikan mampu mengubah kehidupan manusia menjadi lebih baik dan 

dengan pendidikan manusia yang kreatif dan memiliki potensi dapat dilahirkan. 

Pelaksanaan pendidikan yang baik akan membuat kehidupan layak mudah diperoleh. 

Pendidikan adalah sebuah keharusan yang perlu dilakukan demi melaksanakan 



pembangunan negeri dengan tujuan untuk memperoleh kualitas sumber daya manusia yang 

baik. 

Menuruti Tanjungi (2021)i gurui sebagaii seorangi pendidiki bukani hanyai diharuskani 

untuki menguasaii materii yangi akani disajikanni dii kelasi namuni gurui jugai harusi dapati 

menguasaii penggunaani pendekatan,i modeli pembelajarani hinggai metodei pembelajarani 

yangi sesuaii dengani situasii dani kondisii pesertai didiki dani sekitarnyai sehinggai pesertai didiki 

termotivasii untuki berfikiri kritis,i kemudiani mampui menggunakani carai yangi efektifi dani 

efisieni sertai mampui menumbuhkani sikap-sikapi ilmiahi hinggai kepercayaani diri. 

 Berdasarkani hasili observasii yangi dilakukani dii SDN 4 Kemuning dalami pelaksanaani 

pembelajarani Pendidikani Kewarganegaraani (PKN)i dii kelasi IIIi SD,i gurui menggunakani 

metodei ceramahi sehinggai pesertai didiki cenderungi tidaki pahami terhadapi materii yangi 

disampaikani karenai pesertai didiki tidaki ditampilkani mediai atapuni alati peragai yangi konkriti 

untuki mengetahuii dani kenali padai transportasi.i Darii 10i pesertadidiki yangi adai dii kelasi IIIi 

SDN 4 Kemuning,i terdapati 3i orangi yangi mendapati nilaii dii atasi rata-ratai yakini dii atasi 75i 

sedangkani 7i pesertai didiki memperolehi nilaii dii bawahi rata-rata. 

 Darii permasalahani dii atas,i makai perlui dilakukani usahai dalami memperbaikii prosesi 

pembelajarani sehinggai hasili belajari pesertai didiki mengalamii peningkatan.i Adapuni langkahi 

yangi dapati dilakukani olehi yaitui dengani menerapkani modeli picturei andi picturei karenai 

dalami pembelajarani inii pesertai didiki lebihi tertariki dalami mempelajarii materii menggunakani 

gambari yangi dipasangkani sesuaii dengani urutani logis.i Berdasarkani latari belakangi tersebut,i 

penelitii memilihi juduli penelitiani “Penerapani Modeli Picturei andi Picturei untuki 

Meningkatkani Hasili Belajari PKni Siswai Kelasi IIIi SDi Tentangi Pengenalani Trasnportasii”. 

METODE 

 Penelitian tindakan digunakan dalam penelitian ni untuk meningkatkan praktik dan 

memecahkan masalah di kelas (Mulyasa, 2011), melibatkan siklus berulang dari 

perencanaan, kemudian tindakan, melakukan observasi, dan refleksi, di mana peneliti atau 

praktisi menerapkan tindakan atau perubahan berupa model Picture and Picture dalam 

pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah 10 orang siswa kelas III SD di SDN 4 

Kemuning Kabupaten Pacitan yangi berjumlahi 10i orangi terdirii darii 4i laki-lakii dani 6i 

perempuan. Pengumpulan data primer menggunakan soal tes PKn yang diberikan pada 



siswa setelah pembelajaran PKn pada setiap siklus telah dilakukan. Analisis data hasil 

penelitian dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata ketuntasan minimal dari setiap 

siklus yang telah dilakukan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran PKN di kelas III. Penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan model Picture and Picture pada pembelajaran PKN tentang 

pengenalan transportasi untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. Berikut 

hasil deskripsi dari setiap tindakan pembelajaran menggunakan model piciture and picture 

pada peserta didik kelas III yang dilaksanakan dalam dua siklus yang dijelaskan di bawah 

ini : 

Deskripsi Data Prasiklus 

 Sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran, terlebih dahulu diberi pretest kepada 

peserta didik untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal peserta didik mengenai 

pembelajaran PKN tentang pengenalan transportasi. Adapun hasil dari kegiatan prasiklus 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 1 Hasil Prasiklus 

No 
Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-

rata 

Jumlah Siswa yang 

Tuntas 

Jumlah Siswa Tidak 

Tuntas 

1 10 49 0 10 

 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pengetahuan awal peserta didik 

pada pembelajaran PKN tentang pengenalan transportas terbilang rendah dengan nilai rata-

rata 49 dan tidak terdapat peserta didik yang memperoleh nilai melebih KKM sehingga 

perlu dilakukannya perbaikan melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran picture and picture. 

Deskripsi data siklus I 

a. Perencanaan, pada siklus ini direncanakan pembelajaran sebanyak 1 (satu) 

pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit sesuai dengan tujuan pembelajaran yaitu 

peserta didik mampu mengidentifikasi transportasi dan mampu menyebutkan 



jenis-jenis transportasi yang ada. Dalam perencanaan ini juga dipersiapkan 

materi ajar yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Media yang digunakan sebagai alat untuk menyajikan gambar-gambar tentang 

transportasi, lembar penilaian hasil belajar siswa 

b. Pelaksanaan Tindakan, pada tahap ini adalah pengaplikasian dari semua rencana 

yang telah disiapkan sebelumnya dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal ini dilaksanakan proses pembelajaran yaitu mulai dari 

salam pembuka, berdoa, memeriksa sejauh mana persiapan peserta didik, 

absesnsi peserta didik dan apersepsi 

2. Kegiatan Inti 

Langkah pertama pada kegiatan ini adalah menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

Langkah II yaitu guru menyampaikan materi sebagai awalan dimana guru 

memberikan dorongan untuk membuat peserta didik tertarik sehingga siap 

dalam menerima pembelajaran dengan memberikan sedikit motivasi. 

Kemudian membagi peserta didik ke dalam kelompok dengan tujuan agar 

peserta didik dapat saling membantu selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung 

Langkah III, guru menyajikan gambar-gambar yang memiliki kaitan dengan 

materi. Pada proses ini guru mengajak setiap kelompok untuk ikut 

mengamati setiap gambar yang disajikan oleh guru 

Langkah IV, guru mengajak peserta didik ataupun perwakilan dari setiap 

kelompok untuk bergiliran dalam mencocokkan gambar sehingga tersusun 

secara terstruktur dan masuk akal. 

Langkah V, guru dengan sengaja memberi pertanyaan tentang apa alasan 

dari urutan gambar yang disusun oleh peserta didik. Pada tahap ini juga guru 

mengajak setiap peserta didik ataupun kelompok untuk saling berdiskusi 

dengan tujuan agar setiap peserta didik berpartisipasi. 

Langkah VI, setelah melaksanakan pembelajaran dengan menyusun semua 

gambar kemudian guru memberikan konsep atau materi yang sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai 



 

c. Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan ini, sebelum pembelajaran diakhiri guru mengajak peserta didik 

secara bersama-sama membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 

d. Observasi 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengethaui sejauh mana pelaksanaan kegiatan 

berlangsung. Adapun dari hasil observasi diketahui bahwa secara umum, peserta 

didik merasa senang selam pembelajaran berlangsung walaupun masih terdapat 

bebera peserta didik yang kurang aktif pada saat pembelajaran dan ditemukan 

juga beberapa peserta didik dari tiap kelompok tidak berdiskusi sesuai dengan 

apa yang dipelajari namun hanya bermain dan bercanda 

e. Refleksi  

Setelah dilakukan refleksi dari tindakan pada siklus I masih terdapat beberapa 

kendala selama pembelajaran berlangsung dan hasil belajar belum tercapai. 

Sehingga dengan hasil ini maka penelitian dilanjutkan pada siklus II 

 

Hasil Siklus I 

 Berikut hasil belajar peserta didik kelas III dengan penerapan model picture and 

picture pada mata pelajaran PKN tentang pengenalan transportasi yang dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 2 Hasil Belajar Siklus I Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PKN Tentang Pengenalan 

Transportasi Menggunakan Model Picture and Picture 

No 
Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-

rata 

Jumlah Siswa yang 

Tuntas 

Jumlah Siswa Tidak 

Tuntas 

1 10 55 2 8 

 

 Berdasarkan data yang disajikan pada tabel diatas diketahui bahwa hasil belajar 

belum memenuhi ketuntasan dengan jumlah rata-rata 55 yang dimana ini masih berada di 

bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 70. Hal ini menandakan bahwa tindakan 

pada siklus I belum berhasil dan perlu dilanjutkan pada siklus II. 



Deskripsi data siklus II 

a. Perencanaan 

Pada siklus II dilakukan perbaikan dari siklus sebelumnya yang belum berhasil. 

Perencanaan dari sikuls II cenderung sama dengan yang ada di siklus I, hanya 

saja terdapat beberapa perubahan yaitu cara guru menyampaikan pembelajaran 

yang perlu diubah agar peserta didik lebih termotivasi dan tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar peserta didik dapat dicapai 

dengan maksimal dan berhasil. Pada tahap ini direncanakan pembelajaran 

sebanyak 1 (satu) pertemuan dengan waktu 2 x 35 menit sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yaitu peserta didik mampu mengidentifikasi transportasi dan 

mampu menyebutkan jenis-jenis transportasi yang ada. Dalam perencanaan ini 

juga dipersiapkan materi ajar yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), model pembelajaran yang digunakan yaitu model picure 

and picture yang dimana model ini merupakan model pembelajaran yang 

menggunakan bantuan gambar yang nantinya akan disusun sedemikan rupa 

secara terstruktur dan masuk akal. Media yang digunakan sebagai alat untuk 

menyajikan gambar-gambar tentang transportasi, lembar penilaian hasil belajar 

siswa 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini adalah pengaplikasian dari semua rencana yang telah disiapkan 

sebelumnya dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Kegiatan awal 

Pada tahap ini, guru memberi salam kepada seluruh peserta didik, kemudian 

guru menempatkan posisi duduk peserta didik agar pembelajaran 

berlangsung denga tenang, lalu guru mengabsensi peserta didik, setelah itu 

dilanjutkan dengan apersepsi dimana guru mengaitkan materi pelajaran yang 

akan dipelajari yaitu tentang pengenalan transportasi dengan mengaitkan ke 

dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan jawaban dari peserta didik 

terhadap pertanyaan yang disampaikan oleh guru dapat dijadikan dasar 

untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan peserta didik akan transportasi. 

2. Kegiatan Inti 



Langkah pertama pada kegiatan ini adalah menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

Langkah II yaitu guru menyampaikan materi sebagai awalan dimana guru 

memberikan dorongan untuk membuat peserta didik tertarik sehingga siap 

dalam menerima pembelajaran dengan memberikan sedikit motivasi. 

Kemudian membagi peserta didik ke dalam kelompok dengan tujuan agar 

peserta didik dapat saling membantu selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung 

Langkah III, guru menyajikan gambar-gambar yag memiliki kaitan dengan 

materi. Pada proses ini guru mengajak setiap kelompok untuk ikut 

mengamati setiap gambar yang disajikan oleh guru 

Langkah IV, guru mengajak peserta didik ataupun perwakilan dari setiap 

kelompok untuk bergiliran dalam mencocokkan gambar sehingga tersusun 

secara terstruktur dan masuk akal. Pada langkah sebisa mungkin guru harus 

dapat memberi rasa percaya diri pada peserta didik agar peserta didik tidak 

merasa berada dalam tekanan dan dapat dengan mudah menyatukan gambar. 

Adapun langkah yang dilakukan oleh guru adalah dengan memberikan 

hadiah kepada siapapun peserta didik yang berani maju baik itu salah 

ataupun benar mengenai gambar yang dicocokkan. Sehingga peserta merasa 

tidak berada dalam tekanan namun justru semakin bergiat dan berlomba 

ingin maju dan dipilih. Dengan demikian, proses pembelajaran akan 

berlangsung lebih aktif karena setiap peserta didik saling berlomba untuk 

mendapatkan jawaban. 

Langkah V, guru dengan sengaja memberi pertanyaan tentang apa alasan 

dari urutan gambar yang disusun oleh peserta didik. Pada tahap ini juga guru 

mengajak setiap peserta didik ataupun kelompok untuk saling berdiskusi 

dengan tujuan agar setiap peserta didik berpartisipasi. 

Langkah VI, setelah melaksanakan pembelajaran dengan menyusun semua 

gambar kemudian guru memberikan konsep atau materi yang sesuai dengan 

tujuan yang ingin dicapai 

3. Kegiatan Akhir 



Pada kegiatan ini, sebelum pembelajaran diakhiri guru mengajak peserta 

didik secara bersama-sama membuat kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari 

4. Observasi 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengethaui sejauh mana pelaksanaan kegiatan 

berlangsung. Adapun dari hasil observasi diketahui bahwa secara umum 

pembelajaran yang dilaksanakan berlangsung dengan baik dari awal hingga 

akhir, guru dapat dengan mudah mengatur, mengelola dan membuat suasana 

kelas menjadi suasana dan tempat yang nyaman bagi peserta didik untuk 

belajar dan aktif dalam pembelajaran. Dari hasil pengamatan juga ditemukan 

bahwa hasil belajar peserta didik meningkat lebih baik daripada hasil belajar 

pada siklus I dengan hasil yang mencapai atau melebihi KKM. 

5. Refleksi 

Setelah dilakukan refleksi dari tindakan pada siklus I masih terdapat 

beberapa kendala selama pembelajaran berlangsung dan hasil belajar belum 

tercapai. Sehingga diperlukan perbaikan yang dilanjutkan pada siklus II, 

ditemukan bahwa hasil belajar telah mencapai ketuntasan dengan hasil 

sebagai berikut : 

Hasil Siklus II 

Tabel 3 Hasil Belajar Siklus II Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PKN Tentang 

Pengenalan Transportasi Menggunakan Model Picture and Picture 

No 
Jumlah 

Siswa 

Nilai Rata-

rata 

Jumlah Siswa yang 

Tuntas 

Jumlah Siswa Tidak 

Tuntas 

1 10 92 10 0 

 

 Berdasarkan pada hasil sesuai dengan tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

pembelajaran pada siklus II berhasil dengan perolehan nilai dari peserta didik telah 

memenuhi atau melampaui KKM. Hal ini menandakan bahwa tindakan yang dilakukan 

pada siklus II berhasil sehingga tidak diperlukan tindakan pada siklus berikutnya. 

Pembahasan 



Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dari setiap siklus, diperoleh nilai 

rata-rata pada setiap tindakan yang diterapkan yang dimana nilai tertinggi diperoleh dari 

siklus II dengan nilai rata-rata 92 dan terendah diperoleh dari prasiklus dengan nilai rata-

rata 49 sedangkan pada siklus I nilai rata-rata 55. Hasil ini juga dapat dilihat pada diagram 

berikut : 

Gambar 1. Diagram Rata-rata Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Setiap Siklus 

 

Pembahasani Siklusi I 

 Pelaksanaani tindakani padai siklusi Ii dimulaii dengani penyusunani kebutuhani dalami 

pembelajarani sepertii RPPi dani instrumeni untuki menilaii hasili belajar.i Padai siklusi Ii inii 

penelitii terlebihi dahului mempersiapkani materii sesuaii dengani yangi dibutuhkani dani 

kemudiani memberikani apersepsi.i Setelahi apersepsi,i gurui memberikani penjelasani 

mengenaii materii yangi dipelajar.i Kemudiani membagii pesertai didiki kei dalami beberapai 

kelompoki lalui menyampaikani materii menggunakani gambar-gambari yangi berkaitani tentangi 

transportasi.i Setelahi itui memintai pesertai didiki ataui perwakilani darii setiapi kelompoki untuki 

majui menyusuni gambari sesuaii dengani pengetahuannyai akani gambari yangi disajikan. 

 Setelahi pembelajarani selesaii dilaksanakan,i penelitii kemudiani melakukani penilaiani 

terhadapi hasili belajari pesertai didik.i Darii hasili penilaiani ditemukani bahwai masihi terdapati 

pesertai didiki yangi tidaki memuaskani ataui tidaki sesuaii dengani yangi diharapkani olehi penelitii 

dimanai darii 10i orangi pesertai didiki hanyai ditemukani 3i orangi yangi mencapaii ketuntasani dani 

7i orangi lainnyai tidaki tuntasi sertai dengani rata-ratai hasili belajari 55.i Hali inii menandakani 

bahwai tindakani yangi dilakukani padai siklusi Ii inii masihi kurangi efektifi dalami meningkatkani 

hasili belajari pesertai didiki dani ternyatai yangi menjadii penyebabi ketidaklulusani pesertai didiki 
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adalahi kurangnyai motivasii dani dorongani darii gurui dalami mencitptakani suasanai belajari 

yangi nyamani dani menyenakani sehinggai pesertai didiki kurangi tertariki dalami mengikutii 

pembelajaran.i Olehi sebabi itui perlui dilakukani perbaikani dengani dilaksnakannyai siklusi II. 

Pembahasani Siklusi II 

 Pelaksanaani tindakani kelasi padai siklusi IIi inii dilakukani atasi dasari hasili padai 

pelaksanaani dii siklusi Ii dengani memperbaikii setiapi kekurangani yangi adai padai siklusi I.i 

Tahapani yangi dilakukani padai siklusi IIi relatifi samai dengani yangi dilakukani padai siklusi I.i 

Setelahi dilakukani perbaikani padai tindakani pembelajarani yangi diterapkan,i ternyatai hasili 

belajari pesertai didiki diperolehi cukupi baiki dani mengalamii peningkatani darii siklusi Ii 

sebelumnyai dilihati darii hasili belajari yaitui seluruhi pesertai didiki mencapaii ketuntasani dani 

dengani rata-ratai hasili belajari 92. 

SIMPULAN 

 Berdasarkani hasili penelitiani dani pembahasani yangi telahi dilakukan,i makai penelitii 

dapati menariki kesimpulani yaitui terdapati pengaruhi darii penerapani penerapani modeli 

pembelajarani picturei andi picturei dalami peningkatani hasili belajari PKNi siswai kelasi IIIi SDi 

tentangi pengenalani transportasii dii SDN 4 Kemuning sebagaii berikut:i  

1.i Hasili belajari siswai kelasi IIIi SDN 4 Kemuning padai matai pelajarani PKNi dengani materii 

pengenalani transportasii sebelumi diterapkani modeli pembelajarani Picturei andi Picturei masihi 

sangati rendahi  

2.i Responi Siswai setelahi menggunakani modeli pembelajarani Picturei andi Picturei yaitui anaki 

sudahi mampui memahamii materii yangi disampaikani dani mencarii jawabani darii materii yangi 

telahi diberikani yangi dibuati olehi peneliti,i anaki sudahi aktifi bertanyai dani menanggapi,i anaki 

jugai sudahi aktifi berdiskusii dengani temani kelompoknya,i siswai sukai dani senangi padai matai 

pelajarani PKN,i dani gurui mengajari tidaki membuati jenuh,i sehinggai siswai mudahi pahami dani 

tidaki mengalamii kesulitani padai saati prosesi pembelajaran. 

3.i Hasili belajari siswai IIIi SDN 4 Kemuning setelahi diterapkannyai modeli pembelajarani 

Picturei andi Picturei padai siklusi IIi siswai yangi tuntasi berjumlahi 10i orangi dengani i nilaii ratai 

ratai 92i .i Makai hasili belajari sudahi mencapaii KKMi dani tidaki perlui melanjutkani padai siklusi 



selanjutnyai karenai telahi berhasili menerapkani modeli pembelajarani Picturei andi Picturei padai 

siswai kelasi IIIi matai pelajarani PKNi dengani materii pengenalani transportasi 
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